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BAB I 

PENDAHULUAN  

A.  Latar Belakang Penelitian  

Pemuda merupakan aset bangsa yang sangat mahal dan tak ternilai 

harganya. Kemajuan atau kehancuran bangsa dan negara banyak 

tergantung pada kaum mudanya sebagai agent of change (agen 

perubahan). Pada setiap perkembangan dan pergantian peradaban selalu 

ada darah muda yang memeloporinya. 

Pemuda adalah kaum muda yang harus dilihat sebagai “pribadi” 

yang sedang berada pada taraf tertentu dalam perkembangan hidup 

seseorang manusia, dengan kualitas dan ciri tertentu yang khas, dengan 

hak dan peranan serta kewajiban tertentu dengan potensi dan kebutuhan 

tertentu pula (Chandra 2011:1). Dalam peristiwa pembangunan 

Nasional, pemuda juga merupakan semacam kekuatan moral, yang 

merupakan perwujudan dari fungsi, peran, sifat, kontrol sosial, dan 

status yang berkontribusi terhadap pembangunan Nasional. Oleh karena 

itu, perlu ditingkatkan peran dan tanggung jawab orang muda dalam 

pembangunan berdasarkan nilai-nilai yang terkandung dalam Undang-

Undang Nomor 40 tentang Kepemudaan tahun 2009. Undang-Undang 

tersebut menerangkan bahwa kelompok anak muda terdiri dari pemuda 

yang fumgsinya mendukung kepentingan nasional, memberdayakan 

kemampuan, menumbuhkan jiwa kepemimpinan dan jiwa pemuda. 

 Generasi muda merupakan generasi yang memiliki kemampuan, 

semangat tinggi dan memiliki wawasan yang lebih luas untuk 

mengembangakan dan memajukan Negara. Bahkan untuk mencapai 

sebuah revolusi dari suatu bangsa biasanya didobrak oleh generasi 

muda. Langkah-langkah konkret yang menjadikan Negara menuju lebih 

baik dan kenyataan sosial yang sudah ada, menjadi sebuah ciri
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khas dari pemuda yang melekat pada diri mereka.  

Kelompok dakwah adalah sekelompok anak muda yang 

berkumpul untuk tujuan yang sama. Organisasi yang selalu 

memprioritaskan rasa tanggung jawab kesadaran diri untuk tumbuh 

sebagai lembaga yang formal (Saputra, 2017:35). 

Misi dapat dicapai oleh organisasi pemuda dapat dicapai dengan 

berbagai cara. Terdapat di dalam buku Syamsudin (2016: 6-7) yang 

diungkapnkan oleh Andy Dermawan bahwa dakwah sendiri yaitu ajak 

mengajak seseorang atau sekelompok untuk mengamalkan ajaran Islam. 

Beliau serupa menerangkan dalam bukunya yaitu dakwah merupakan 

kegiatan yang membuat adanya suatu perubahan masyarakat dakwah 

merupakan kegiatan yang membuat adanya suatu perubahan masyarakat 

maupun diri sendiri berdasarkan perubahan perilaku. Oleh karena itu, 

keberadaan generasi muda menjadikan target untuk berhasilnya suatu 

dakwah. Bisa juga disebutkan bahwa dakwah yaitu suatu ajakan atau 

himbauan dalam bentuk kegiatan untuk menciptakan perubahan 

berdasarkan ajaran Islam.  

Berbagai kegiatan positif yang dilaksanakan juga tidak terlepas 

dari hasil perencanaan program yang sebelumnya telah disusun dan 

direncanakan dengan baik oleh pengurus dan anggota. Seperti yang telah 

disampaikan Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al hasyr ayat 18:  

 

 َ َ ۗاِنَّ اللّٰه ا قدََّمَتْ لِغَد ٍۚ وَاتَّقوُا اللّٰه َ وَلْتنَْظُرْ نفَْسٌ مَّ  خَبيِْرٌ بِۢمَا تعَْمَلوُْنَ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُا اتَّقوُا اللّٰه

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap orang mempertahankan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah 

Maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan”.  

Dakwah secara etimologis berasal dari bahasa arab  يدعوا    –دعا– 

 ,yang berarti menyeru, memanggil (da’a - yad’u-da'watan) دعوة

mengajak dan mengundang. Menurut Nastir (1978:17) dakwah adalah
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usaha-usaha yang menyeru dan menyampaikan kepada individu dan 

seluruh umat konsepsi islam tentang pandangan dan tujuan hidup 

manusia di dunia ini, yakni meliputi amar ma’ruf nahi mungkar, dengan 

berbagai macam media dan cara yang diperbolehkan akhlak dan 

membimbing pengamalannya dalam kehidupan masyarakat dan 

kehidupan bernegara.  

Dakwah seorang muslim adalah kewajiban mengajak ke jalan 

Allah, seperti yang telah disampaikan Allah SWT dalam Al-Qur’an surat 

Ali Imran ayat 104:  

 

ةٌ يَّدْعُوْنَ اِّلَى الْخَيْرِّ وَيَأمُْرُوْنَ بِّالْمَعْرُوْفِّ وَيَنْهَوْنَ عَنِّ الْمُنْكَرِّ ۗ وَاوُ نْكُمْ امَُّ ىِٕكَ هُمُ الْمُفْلِّحُوْنَ وَلْتكَُنْ م ِّ
 ل ٰۤ

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari 

yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”.    

Jika organisasi pemuda memiliki model manajemen yang jelas, 

mereka bisa dikatakan menjadi organisasi yang sukses. Dengan 

berkembangnya zaman, generasi muda yang mendukung kegiatan rakyat 

buat mencapai tujuan.  Perlu juga pengorganisasian serta koordinasi 

semua sumber daya agar mencapai hasil yang sangat memuaskan, 

terhitung koordinasi agenda dakwah. Generasi muda juga diharapkan 

menjadi generasi yang dapat memberikan dampak positif dalam 

interaksi antar generasi muda di era ini. 

Realitas anak muda saat ini banyak melakukan perilaku 

menyimpang yang sering terlihat di media massa tentang tawuran 

pelajar, narkoba, balap liar, dan perilaku illegal lainnya. Perilaku buruk 

ini dapat dikaitkan dengan kemerosotan moral generasi muda saat ini. 

Oleh karena itu, sangat penting bagi orang tua dan masyarakat untuk ikut 

serta membenahi dan membimbing generasi muda ke arah yang positif. 

Salah satunya dengan melibatkan anak muda dalam kegiatan aktif 

organisasi kepemudaan. 



  

 

 

Dakwah pemuda adalah kegiatan anak muda mengajak untuk 

melaksanakan atau untuk mencapai tujuan tentang kegiatan-kegiatan 

berbasis keagamaan. Organisasi yang selalu memprioritaskan rasa 

tanggung jawab kesadaran diri untuk tumbuh sebagai lembaga yang 

formal (Saputra 2017:35). 

Dakwah pemuda adalah kegiatan anak muda mengajak untuk 

melaksanakan atau untuk mencapai tujuan tentang kegiatan-kegiatan 

berbasis keagamaan. Organisasi yang selalu memprioritaskan rasa 

tanggung jawab kesadaran diri untuk tumbuh sebagai lembaga yang 

formal (Saputra 2017:35). 

Sedangkan manajemen dakwah adalah kegiatan dakwah yang 

mengikuti prinsip-prinsip manajemen dengan menjalankan fungsi-

fungsi yang sangat manajerial yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan pengelolaan. Inti dari manajemen 

yaitu pengaturan kegiatan atau pelaksanaan dakwah secara sistematis 

dan terkoordinasi dari sebelum pelaksanaan hingga akhir kegiatan. 

Namun seiring dengan berjalannya waktu, keberadaan organisasi 

kepemudaan mulai pengikisan dari kepemudaan dan kepengurusan. 

Kegiatan yang dilakukan oleh organisasi kepemudaan harus 

ditingkatkan kuantitas dan kualitasnya. Jumlah tersebut didasarkan pada 

jumlah peserta atau jumlah yang mengikuti kegiatan organisasi 

kepemudaan. Kualitas masalahnya terletak pada kegiatan yang 

diselenggarakan oleh organisasi kepemudaan dan dampaknya terhadap 

masyarakat.  

Untuk itu didirikanlah organisasi-organisasi untuk mewujudkan 

suatu ingin dicapai. Organisasi juga diperlukan untuk 

mengkoordinasikan segala sumber-sumber yang ada untuk mendapatkan 

hasil yang maksimal. Organisasi Himpunan Muda Mudi Picungremuk 

ini seharusnya mendapatkan perhatian lebih dari masyarakat pemerintah 

serta pihak-pihak yang terkait. Dikarenakan akhir-akhir ini banyak 

pemuda-pemudi yang kurang mendapatkan perhatian serta sulitnya 



 

 

untuk mengekspresikan diri, sehingga kita dapat melihat apa yang 

remaja lakukan saat ini adalah hal-hal yang tidak diharapkan oleh semua 

pihak.  

Organisasi yang akan diteliti dalam karya ilmiah ini adalah 

organisasi yang berada di lingkungan dan di sekitar masyarakat yaitu 

organisasi Himpunan Muda Mudi Picungremuk di Kelurahan Gunung 

Gede Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya. 25% dari data 

kependudukan Kelurahan Gunung Gede yang diperoleh yaitu pemuda. 

Namun, pada kenyataannya masih banyak pemuda yang tidak peduli 

atau tidak tanggap oleh kegiatan-kegiatan pemuda.  

Organisasi yang akan diteliti adalah organisasi Himpunan Muda 

Mudi Picungremuk di Kelurahan Gunung Gede, Kecamatan Kawalu, 

Kota Tasikmalaya, Jawa Barat. Himpunan Muda Mudi Picungremuk 

adalah organisasi pemuda yang mengadakan kegiatan-kegiatan yang 

berbasis keagamaan atau kegiatan yang positif. 

Salah satu organisasi yang diharapkan mampu mencapai tujuan 

dakwah yaitu mewujudkan manusia sebagai khalifah yang 

bertanggungjawab pada dirinya sebagai makhluk ciptaan Allah serta 

mengingatkan kembali individu yang lupa akan hakikat kebahagiaan 

yang bernaung di bawah lindungan Allah, selain itu mengingat untuk 

senantiasa bertakwa dan beriman kepada-Nya.  

Berdasarkan pemahaman ini, dalam penelitian melakukan 

observasi di Himpunan Muda Mudi Picungremuk Kelurahan Gunung 

Gede. Hasil observasi dan wawancara awal yang dilakukan, peneliti 

menemukan beberapa indikasi masalah terkait dengan perencanaan 

program dan hambatan yang dilakukan untuk terciptanya sebuah sistem 

perencanaan program yang efektif dan efisien. Maka dapat dikatakan 

bahwa belum berjalan dengan optimal baik perencanaan program  

pertama yaitu kajian seni islami, program kedua acara-acara PHBI, 

program ketiga pengajian rutin yang dilaksakan setiap malam Jumat, 

program keempat pengajian bulanan dan masih banyak lagi  yang telah 



 

 

direncanakan dan dilaksanakan oleh Himpunan Muda Mudi 

Picungremuk dan sasarannya adalah remaja-remaja atau anak-anak 

muda yang ada di Kelurahan Gunung Gede ini, masih menimbulkan 

ketidak sesuaian.  

Himpunan Muda Mudi Picungremuk merupakan organisasi atau 

lembaga keagamaan yang tergolong relatif masih muda, berdiri pada 

tahun 2015 yang ikut andil dalam melestarikan kegiatan-kegiatan 

keagamaan yang menjadi program Himpunan Muda Mudi Picungremuk. 

Cita-cita dan harapan organisasi ini terhadap semua remaja yang ada 

dikalangan Kelurahan Gunung Gede ini ikut berpartisipasi dengan 

semua kegiatan yang diadakan oleh organisasi.  

Menurut pengamatan dalam penelitian bahwasannya Himpunan 

Muda Mudi telah berkembang dalam program keagaaman dengan 

peningkatan kualitas dan kuantitas remaja. Kualitas tersebut terlihat dari 

observasi yang dilihat di lapangan, bahwa 30 remaja laki-laki dan 

perempuan yang mengikuti kegiatan keagamaan. Hasil evaluasi masih 

banyak remaja yang memang masih belum mengikuti program 

kegaamaan yang telah direncanakan dan disusun dengan baik.  

Manajemen sebuah program harus di kelola secara efektif dan 

efisien, dalam hal ini adalah pengoptimalisasian untuk meningkatkan 

kualitas program keagamaan, maka perlu dilakukan analisis kebutuhan 

dalam proses perencanaan manajemennya.   

Dalam penelitian ini mengangkat tema diatas karena kepedulian 

dan perhatian peneliti untuk ikut berpartisipasi dalam pengelolaan dan 

perkembangan organisasi Himpunan Muda Mudi Picungremuk sebagai 

tugas generasi penerus. Peneliti ingin memfokuskan penelitiannya 

tentang proses pengoptimalisasian program keagamaan dalam pemuda 

meningkatkan kualitas kegiatan dakwah. Maka berdasarkan paparan 

diatas, dianggap perlu untuk melakukan penelitian dan menjadi latar 

belakang peneliti yang tertarik mengangkat fenomena tersebut. 



 

 

Bedasarkan hal  tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih mendalam mengenai “Optimalisasi Program Keagamaan Pemuda 

Dalam Meningkatkan Kualitas Kegiatan Dakwah.”  

B.  Fokus Penelitian  

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diambil fokus penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah perencanaan penyusunan 

Optimalisasi program Himpunan Muda Mudi Picungremuk 

dalam meningkatkan kualitas kegiatan dakwah?  

2. Bagaimana (Estabilishing Objective) penetapan tujuan dari 

Optimalisasi program Himpunan Muda Mudi Picungremuk 

dalam meningkatkan kualitas kegiatan dakwah?  

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dari 

optimalisasi program pemuda Himpunan Muda Mudi 

Picungremuk dalam meningkatkan kualitas kegiatan dakwah?  

C.  Tujuan Penelitian  

Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:   

1. Mengetahui langkah-langkah perencanaan optimalisasi 

program Himpunan Muda Mudi Picungremuk dalam 

meningkatkan kualitas kegiatan dakwah. 

2. Mengetahui penetapan tujuan dari optimalisasi program 

Himpunan Muda Mudi Picungremuk dalam meningkatkan 

kualitas kegiatan dakwah. 

3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dari 

optimalisasi program Himpunan  Muda Mudi Picungremuk 

dalam meningkatkan kualitas kegiatan dakwah. 



 

 

D.  Kegunaan Penelitian   

Kegiatan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik 

secara akademis, teoritis maupun praktis:  

1. Secara akademis  

Diharapkan dapat menjadi pemikiran dan referensi baru dalam 

berdiskusi tentang perencanaan  program keagamaan pemuda 

dalam meningktkan kualitas kegiatan dakwah.  

2. Secara teoritis  

Diharapkan dapat menjadi pendorong untuk penelitian lebih 

lanjut dan lebih sempurna dalam upaya menggali dan 

mengembangkan paradigma dakwah, khususnya dalam 

perencanaan program keagaaman.  

3. Secara Praktis   

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung, khususnya mahasiswa 

Manajemen Dakwah atau mahasiswa umum di seluruh   

Universitas Islam Negeri di Indonesia sebagai rujukan ilmu 

pengetahun dan melaksanakan program keagaamaan. Selain itu, 

penelitian ini diharapakan dapat menjadi salah satu kontribusi 

mahasiswa Manajemen Dakwah dalam mengembangkan 

jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi.  

E.  Landasan Pemikiran  

1. Hasil Penelitian yang Relevan  

Untuk menghindari kesamaan dalam penulisan, maka penulis  

menyematkan hasil beberapa penelitian terdahulu sebagai salah satu 

referensi penulis saat melakukan penelitian, sehingga penulis dapat 

memperkaya teori-teori yang digunakan saat menggali penelitian yang 

dilakukan, antara lain sebagai berikut: 



 

 

a. Skripsi yalng di tulis oleh Nurul Salwitri yalng berjudul Palrtisipalsi 

Pemudal Dallalm Progralm Kalralng Talrunal Desal : Studi pemudal di 

Dusun Kupalng Kidul Desal Kupalng Kecalmaltaln Almbalralwal. Peneliti 

ini menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif metode deskriptif. Daltal 

yalng dikumpulkaln melallui walwalncalral, observalsi daln dokumentalsi. 

Sedalngkaln teknik alnallisis daltal menggunalkaln deskriptif kuallitaltif 

dengaln talhalpaln pengumpulaln daltal, reduksi daltal, penyaljialn daln 

penalrikaln kesimpulaln. Halsil peneliti menunjukaln balhwal 1) 

palrtisipalsi pemudal dallalm progralm Kalralng Talrunal desal dilihalt 

alspek pengelolalaln progralm menggunalkaln tigal talhalp palrtisipalsi, 

yalitu palrtisipalsi dallalm perencalnalaln, palrtisipalsi dallalm pelalksalnalaln 

daln palrtisipalsi dallalm pemalnfalaltaln. 2) falktor penghalmbalt palrtisipalsi 

pemudal dallalm progralm Kalralng Talrunal aldallalh keterbaltalsaln walktu 

individu daln kuralngnyal ralsal percalyal diri dallalm mewujudkaln 

potensi yalng dimiliki. Daln falktor pendukungnyal aldallalh individu 

yalng memiliki kesaldalraln altalu jiwal sosiall yalng tinggi untuk 

membalngun malsyalralkalt melallui progralm Kalralng Talrunal. 

b. Skripsi yalng di tulis oleh Muhalmmald Alrip Firdalus yalng berjudul 

Optimallisalsi Fungsi Pengorgalnisalsialn Dallalm Memalkmurkaln 

Malsjid : Studi Deskriptif di Malsjid Besalr Cicallengkal. Penelitialn ini 

menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif dengaln metode deskriptif. Daltal 

yalng dikumpulkaln melallui observalsi, walwalncalral daln dokumentalsi. 

Sedalngkaln  teknik alnallisis daltal menggunalkaln deskriptif kuallitaltif 

dengaln talhalpaln pengumpulaln daltal, reduksi daltal, penyaljialn daltal daln 

penalrikaln kesimpulaln. Halsil penelitialn menunjukaln balhwal 1) 

Pembalgialn Kerjal yalng dilalkukaln oleh pengurus Malsjid Besalr 

Cicallengkal yalkni berbentuk orgalnisalsi lini daln stalf (line alnd stalff 

orgalnizaltion). 2) Depalrtementallisalsi diteralpkaln dallalm pengelolalaln 

malsjid terbalgi menjaldi tigal depalrtementallisalsi, yalitu 

depalrtementallisalsi berdalsalrkaln fungsi terdiri dalri bidalng Idalralh, 

bidalng Imalralh, bidalng Ri’alyalh, bidalng Kepemudalaln, daln bidalng 



 

 

Kalntibmals. Depalrtementallisalsi berdalsalrkaln wilalyalh yalkni 

dilalksalnalkaln oleh alnggotal dalri kepengurusaln malsjid di tempalt 

wilalyalh kedialmalnnyal. Sedalngkaln, depalrtementallisalsi berdalsalrkaln 

regu tugals berbentuk sebualh kepalnitialaln. 3) Hieralrki dallalm 

kepengurusaln Malsjid Besalr Cicallengkal sudalh salngalt balik dallalm hall 

kewenalngaln, menjalgal kesaltualn komalndo, daln bentuk hieralrki 

aldallalh bentuk horizontall. 4) Koordinalsi dallalm kepengurusaln 

memenuhi persyalraltaln koordinalsi, daln jenis koordinalsi vertikall 

jugal memenuhi persyalraltaln.   

c. Skripsi yalng di tulis oleh Alsep Sumalrdalni yalng berjudul Peralnaln 

Pemudal Dallalm Kehidupaln Sosiall Malsyalralkalt Pedesalaln : Studi 

Kalsus di Kalmpung Sumur Desal Kalralng Tengalh Kecalmaltaln 

Talnggeung Kalbupalten Cialnjur. Peneliti ini menggunalkaln 

pendekaltaln kuallitaltif dengaln metode deskriptif. Daltal yalng 

dikumpulkaln melallui observalsi, walwalncalral daln studi pustalkal. 

Sedalngkaln  teknik alnallisis daltal menggunalkaln deskriptif kuallitaltif 

dengaln talhalpaln mempersialpkaln instrumen daltal, pengumpulaln daltal, 

klalsifikalsi daltal, alnallisis daltal daln penalrikaln kesimpulaln. Halsil 

peneltialn menunjukaln balhwal pemudal di semual jenjalng pendidikaln 

saldalr alkaln pentingnyal palrtisipalsi pemudal dallalm malsyalralkalt. Peraln 

pemudal dallalm malsyalralkalt pedesalaln telalh menunjukkaln tingkalt 

yalng positif, meskipun secalral bertalhalp berubalh kalrenal berbalgali 

halmbaltaln seperti pendidikaln. Penelitialn ini menemukaln balhwal 

staltus pendidikaln setialp remaljal berbedal, tetalpi merekal mengetalhui 

pentingnyal berpalrtisipalsi dallalm berbalgali kegialtaln di malsyalralkalt. 

Dalri perspektif interalksi remaljal, merekal dalpalt menjallin komunikalsi 

alntalr remaljal dengaln salngalt balik 

d. Skripsi yalng di tulis oleh Venal Walndalh yalng berjudul Dalkwalh Di 

Kallalngaln Mileniall : Studi tentalng Dinalmikal Komunitals Geng 

Motor XTC Hijralh di Kotal Balndung. Peneliti ini menggunalkaln 

pendekaltaln model deskriptif dengaln metode kuallitaltif. Daltal yalng 



 

 

dikumpulkaln melallui observalsi, walwalncalral daln dokumentalsi. 

Sedalngkaln teknik alnallisis daltal menggunalkaln deskriptif kuallitaltif 

dengaln talhalpaln reduksi daltal, penyaljialn daltal daln verifikalsi. Halsil 

penelitialn menunjukaln balhwal pralktik dalkwalh yalng dilalkukaln oleh 

komunitals geng motor XTC Hijralh berupal dalkwalh bil hall daln 

dalkwalh bil lisaln. paldal dalkwalh bil hall komunitals geng motor XTC 

Hijralh melalkukaln alksi nyaltal berupal balkti sosiall, salntunaln alnalk 

yaltim, membalntu merenovalsi malsjid, daln sebalgalinyal. Dallalm 

dalkwalh bil lisaln komunitals geng motor XTC Hijralh melalkukaln 

tal’lim, talrbiyalh, sertal dalkwalh maluidzalh halsalnalh. Tempalt kegialtaln 

tal’lim daln talrbiyalh bergeralk setialp minggu dialntalral alnggotal 

komunitals geng motor XTC Hijralh di pusalt kotal Balndung. Dengaln 

berbalgali talntalngaln yalng didalpaltkaln tidalk berhenti dallalm dalkwalh. 

e. Skripsi yalng di tulis oleh Nalndal Halsnal Sallsalbilal Aluliyal Yalhyal yalng 

berjudul Peraln Himpunaln Pemudal Talni (HIMPETAl) Dallalm 

Pemberdalyalaln Pemudal Di Malsal Palndemi Covid-19 : Penelitialn di 

Komplek Bumi Lalnggeung Cinunuk Kecalmaltaln Cilenyi Kalbupalten 

Balndung. Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif dengaln 

metode deskriptif. Daltal yalng dikumpulkaln melallui walwalncalral, 

observalsi, daln kaljialn pustalkal. Sedalngkaln teknik alnallisis daltal 

menggunalkaln kuallitaltif deskriptif dengaln talhalpaln reduksi daltal, 

penyaljialn daltal daln penalrikaln kesimpulaln altalu verifikalsi. Halsil 

penelitialn menunjukaln balhwal dengaln dukungaln malsyalralkalt daln 

tokoh malsyalralkalt setempalt, himpunaln yalng alktif dalpalt berfungsi 

sebalgali waldalh pemberdalyalaln pemudal malsyalralkalt. Dengaln 

menyusun progralm kerjal daln kegialtaln sehalri-halri yalng alkaln 

dilalkukaln alnggotalnyal selalmal palndemi. Nilali yalng terkalndung 

dallalm kegialtaln ini tidalk halnyal melalksalnalkaln, tetalpi memberikaln 

pengetalhualn daln keteralmpilaln pralktek secalral lalngsung kepaldal palral 

pemudal, dimalnal diperlukaln kerjalsalmal daln ketekunaln kalrenal, 

terdalpalt falktor pendukung sertal penghalmbalt. Dengaln haldirnyal 



 

 

himpunaln ini, palral pemudal dalpalt meningkaltkaln produktivitalsnyal 

daln menghilalngkaln ‘galbut’ dimalsal palndemi dengaln melalkukaln 

kegialtaln yalng bermalnfalalt daln produktif.   

2. Landasan Teoretis  

Optimallisalsi iallalh sualtu tindalkaln meningkaltkaln altalu mengoptimallkaln. 

Menurut Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial, optimallisalsi beralsall dalri kaltal 

dalsalr optimall yalng beralrti terbalik, tertinggi, palling menguntungkaln, 

menjaldikaln palling balik, menjaldikaln palling tinggi, pengoptimallaln 

proses, calral, perbualtaln mengoptimallkaln (menjaldikaln palling balik, 

palling tinggi daln sebalgalinyal) sehinggal optimallisalsi aldallalh sualtu 

tindalkaln, proses altalu metodologi untuk membualt sesualtu lebih 

sempurnal daln efektif.  

Optimallisalsi aldallalh ukuraln segallal sesualtu yalng alkaln 

menghalsilkaln tercalpalinyal tujualn dipalndalng dalri sudut usalhal. Secalral 

umum optimallisalsi aldallalh pencalrialn nilali terbalik dalri yalng tersedial 

dalri beberalpal fungsi yalng diberikaln paldal sualtu konteks. (Winalrdi 

1996:363). Optimallisalsi aldallalh usalhal memalksimallkaln kegialtaln 

sehinggal mewujudkaln keuntungaln altalu kebalikaln yalng diinginkaln altalu 

dikehendalki. Dalri uralialn tersebut, dalpalt diketalhui balhwal optimallisalsi 

halnyal dalpalt diwujudkaln dengaln melalkukaln usalhal-usalhal secalral efektif 

daln efisien. Dallalm orgalnisalsi, penyelenggalralaln setialp kegialtaln altalu 

usalhal itu ditujukaln daln dialralhkaln untuk mencalpali halsil secalral efektif 

daln efisien supalyal terwujudnyal usalhal yalng optimall.  

Progralm merupalkaln pernyaltalaln yalng berisi kesimpulaln dalri 

beberalpal halralpaln altalu tujualn yalng salling bergalntung daln salling 

terkalit, untuk mencalpali sualtu salsalraln yalng salmal. Bialsalnyal sualtu 

progralm mencalkup seluruh kegialtaln yalng beraldal di balwalh unit 

aldministralsi yalng salmal, altalu salsalraln-salsalraln yalng salling bergalntung 

daln salling melengkalpi, yalng semualnyal halrus dilalksalnalkaln secalral 

bersalmalaln altalu berurutaln. Progralm sering dikalitkaln dengaln 



 

 

perencalnalaln, persialpaln, daln desalin altalu ralncalnalgaln. Desalin beralsall 

dalri balhalsal Inggris yalitu dalri kaltal decine. Jaldi desalin dallalm perspektif 

pembelaljalraln aldallalh rencalnal pembelaljalraln. Rencalnal pembelaljalraln 

disebut jugal dengaln progralm pembelaljalraln. 

Optimallisalsi progralm aldallalh usalhal-usalhal yalng dilalkukaln 

lembalgal altalu orgalnisalsi untuk memalksimallkaln beberalpal halralpaln altalu 

tujualn yalng telalh direncalnalkaln untuk dicalpali bersalmal-salmal.  

Menurut G.R Terry, malnaljemen aldallalh sualtu proses yalng khals 

terdiri dalri tindalkaln-tindalkaln perencalnalaln, pengorgalnisalsialn, 

pelalksalnalaln daln pengendallialn yalng dilalkukaln untuk menentukaln sertal 

mencalpali salsalraln-salsalraln yalng telalh ditentukaln melallui pemalnfalaltaln 

SDM  daln sumber-sumber lalinnyal.   

Sebualh orgalnisalsi tidalk terlepals dalri proses malnaljeriall. Untuk 

mencalpali tujualn, visi daln misi orgalnisalsi diperlukaln proses malnaljeriall 

dimalnal dallalm prosesnyal tersebut alkaln dalpalt menyeimbalngkaln alntalral 

tujualn, salsalraln, daln kegialtaln dallalm orgalnisalsi, jugal untuk mencalpali 

efisiensi daln efektifitals kerjal orgalnisalsi dallalm ralngkal meralih tujualn 

yalng aldal. Dengaln demikialn, dallalm pengembalngaln orgalnisalsi 

diperlukalnnyal malnaljemen kalrenal talnpal malnaljemen semual usalhal 

menjaldi sial-sial, tidalk teralralh daln pencalpalialn tujualn pondok pesalntren 

lebih sulit daln tidalk optimall (Halndoko 1999:6-7).  

Menurut balhalsal, pemudal merupalkaln sesosok lalki-lalki daln 

perempualn yalng telalh malsuk kedallalm talhalp dewalsal. Sebutaln yalng 

sering sekalli kital dengalr tentalng pemudal sebalgali generalsi penerus 

balngsal daln jugal sebalgali tumpualn dalri negalralnyal. Generalsi mudal yalng 

balik aldallalh pemudal yalng tumbuh daln berkembalng menjaldi seoralng 

pribaldi yalng unggul daln malndiri dallalm melalksalnalkaln tugalsnyal 

(Talufik 2019:134). 

Malnaljemen secalral balhalsal, beralsall dalri kaltal balhalsal Inggris to 

malnalge, yalng beralrti melaltih, altalu mengendallikaln (to halndle), sertal 

dalri balhalsal Laltin malnus, yalng beralrti talngaln (to halndle), menalngalni, 



 

 

mengurus mengendallikaln. Alrti lebih spesifik dalri malnalge, yalitu to 

direct alnd control (membimbing daln mengalwalsi), to calrry on business 

or alffalirs (mengurus pernialgalaln altalu urusaln), to alchieve one’s purpose 

(mencalpali tujualn tertentu), to trealt with calre (memperlalkukaln dengaln 

seksalmal) (Salmsudin, 2006:15).  

Menurut G.R Terry, fungsi-fungsi malnaljemen aldallalh Plalnning, 

Orgalnizing, Alctualting, Controlling. Sedalngkaln menurut John F. Mee 

fungsi malnaljemen dialntalralnnyal aldallalh Plalnning, Orgalnizing, 

Motivalting, daln Controlling. Berbedal lalgi dengaln pendalpalt Henry 

Falyol aldal limal fungsi malnaljemen yalkni Plalnning, Orgalnizing, 

Commalnding, Coordinalting, daln Controlling. Malsih balnyalk lalgi 

pendalpalt palkalr-palkalr malnaljemen yalng lalin tentalng fungsi-fungsi 

malnaljemen. 

Dengaln kaltal lalin aldallalh balhwal meningkaltkaln kuallitals kegialtaln 

dalkwalh merupalkaln kegialtaln pemudal dallalm talhalp belaljalr keilmualn 

algalmal yalng dialdalkaln oleh Himpunaln Mudal Mudi Picungremuk untuk 

dalpalt memalhalmi daln mengualsali berbalgali keilmualn daln kealhlialn balik 

dalri ilmu kealgalmalalnnyal daln keilmualn lalinnyal sebalgali bekall hidup di 

tengalh-tengalh malsyalralkalt paldal alkhirnyal. Sehinggal dalpalt bersaling daln 

menghaldalpi hidup di eral yalng serbal globall ini (Alli Halji 2009:186).  

Menurut istilalh, kaltal kuallitals beralrti mutu, yalitu tingkalt balik 

buruknyal sesualtu.kuallitals aldallalh usalhal memenuhi altalu melebihi 

halralpaln pelalnggaln yalng menyalngkut produk, jalsal, malnusial, proses 

daln lingkungaln dengaln menyesualikaln kealdalaln altalu kondisi yalng 

selallu berubalh-ubalh. 

Dalkwalh secalral etimologis beralsall dalri balhalsal alralb  –يدعوا    –دعا

 ,yalng beralrti menyeru, memalnggil (dal’al - yald’u-dal'waltaln)  دعوة  

mengaljalk daln mengundalng. Menurut Muhalmmald Naltsir (1978:17) 

dalkwalh aldallalh usalhal-usalhal yalng menyeru daln menyalmpalikaln kepaldal 

individu daln seluruh umalt konsepsi islalm tentalng palndalngaln daln 

tujualn hidup malnusial di dunial ini, yalkni meliputi almalr mal’ruf nalhi 



 

 

mungkalr, dengaln berbalgali malcalm medial daln calral yalng diperbolehkaln 

alkhlalk daln membimbing pengalmallalnnyal dallalm kehidupaln malsyalralkalt 

daln kehidupaln bernegalral. 

Walrson Munalwwir dallalm Murialh (2000:1) menyebutkaln balhwal 

dalkwalh alrtinyal memalnggil (to calll), mengundalng (to invite), mengaljalk 

(to summon), menyeru (to porpose), mendorong (to urge) daln 

memohon (to praly). Sedalngkaln menurut Almin (2009:2) dalkwalh 

Islalmiyalh aldallalh sualtu alktivitals yalng dilalkukaln secalral saldalr untuk 

menyalmpalikaln pesaln-pesaln algalmal Islalm kepaldal oralng lalin algalr 

merekal menerimal aljalraln Islalm daln menjallalnkaln dengaln balik dallalm 

kehidupaln individu malupun bermalsyalralkalt untuk mencalpali 

kebalhalgialaln di dunial malupun di alkhiralt, dengaln medial daln metode 

tertentu sertal dengaln etikal dalkwalh yalng benalr.  

3. Kerangka Konseptual  

Berbicalral mengenali perencalnalaln progralm, Perencalnalaln progralm 

menjaldi yalng terpenting dallalm sebualh orgalnisalsi, kalrenal perencalnalaln 

sendiri menjaldi tolalk ukur progralm altalu kegialtaln-kegialtaln alpal saljal yalng 

alkaln direallisalsikaln, dengaln perencalnalaln orgalnisalsi alkaln lebih 

terorgalnisir dengaln balik daln dikaltalkaln orgalnisalsi yalng sukses jikal 

memiliki malnaljemen yalng balik. Sallalh saltu kewaljibaln orgalnisalsi aldallalh 

mengoptimallkaln dallalm hall perencalnalaln progralm, kalrenal dallalm hall ini 

menentukaln  perencalnalaln progralm tidalk dilalkukaln secalral tepalt. Berikut 

lalndalsaln konseptuall dallalm penelitialn ini: 

Berikut ini aldallalh keralngkal konseptuall yalng dibualt peneliti algalr 

tetalp fokus untuk menemukaln jalwalbaln dalri permalsallalh penelitialn. 

Peneliti alkaln mengalnallisis menggunalkaln teori Menurut G.R Terry yaitu 

tentang malnaljemen.  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual Himpunan Muda Mudi Picungremuk 

 

F. Langkah-langkah penelitian  

Aldalpun untuk lalngkalh-lalngkalh penelitialn alkaln dilalkukaln didallalm 

penelitialn ini meliputi talhalpaln berikut ini, alntalral lalin dimulali dengaln 

menentukaln lokalsi penelitialn, menentukaln metode penelitialn, 

menentukaln jenis daltal, menentukaln  sumber daltal, daln teknik 

pengumpulaln daltal. Uralialn lebih detalilnyal aldallalh sebalgali berikut: 

1. Lokalsi Penelitialn     

Lokalsi penelitialn tepaltnyal di Keluralhaln Gunung Gede, Kecalmaltaln 

Kalwallu, Kotal Talsikmallalyal Jalwal Balralt 46182. Aldal beberalpal 

pertimbalngaln dallalm memilih lokalsi ini, sallalh saltunyal aldallalh lokalsi 
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yalng tidalk terlallu sulit dijalngkalu merupalkaln intalnsi yalng terkalit 

dengaln objek yalng alkaln dibalhals. Allalsaln lalin mengalpal tempalt ini 

dijaldikaln sebalgali balhaln penelitialn aldallalh kalrenal alnalk mudal sudalh 

terbentuk sejalk lalmal, sehinggal alkaln mendalpaltkaln lebih balnyalk daltal, 

daln aldal beberalpal hall yalng menalrik untuk peneliti melalkukaln penelitaln 

di Himpunaln Mudal Mudi Picungremuk tersebut dengaln izin terlebih 

dalhulu dalri pihalk terkalit di kepemudalaln Picungremuk.     

2. Palraldigmal daln Pendekaltaln  

Dallalm sebualh penelitialn, setialp peneliti memiliki palraldigmal altalu calral 

palndalng yalng berbedal. Menurut Halrmon dallalm (Moleong 2004: 49), 

Palraldigmal aldallalh calral dalsalr untuk melalkukaln hall-hall yalng 

berhubungaln dengaln segallal hall yalng spesifik tentalng reallitals 

(Moleong 2010).  

Palraldigmal aldallalh dalsalr keyalkinaln filosofis utalmal yalng menjaldi 

lalndalsaln utalmal kontruksi malnusial (bukaln kontruksi algalmal) yalng 

mengalralhkaln malnusial dallalm penelitialn ilmialh untuk salmpali paldal 

kebenalraln menurut kenyaltalaln dallalm disiplin ilmu. Penelitialn kuallitaltif 

merupalkaln penelitialn yalng berdalsalrkaln postpositivisme, yalng 

digunalkaln untuk meneliti kondisi allalm. Sebalgali lalwalnnyal yalitu 

eksperimen, dimalnal peneliti sebalgali intrumen kunci, pengalmbilaln 

salmpel sumber daltal dilalkukaln secalral purposive daln snowballl, teknik 

pengumpulalnnyal dengaln trialnggulalsi (galbungaln), alnallisis daltal bersifalt 

induktif altalu kuallitaltif daln halsilnyal penelitialn kuallitaltif lebih 

menekalnkaln malknal dalripaldal generallisalsi (Saldialh 2015).   

3. Metode Penelitialn  

Peneliti menggunalkaln metode deskriptif melalui pendekatan kuallitaltif 

dengan . Inilalh yalng sering digunalkaln beberalpal peneliti lalinnyal dallalm 

ilmu sosiall daln bidalng ilmialh lalinnyal. Melalkukaln penelitialn ini 

supalyal menjaldikaln pengetalhualn melallui dengaln calral penemualn daln 



 

 

pemalhalmaln. Metode deskriptif iallalh calral peneliti melalkukaln 

pemalhalmaln berdalsalrkaln meneliti proses fenomenal sosiall. 

 Himpunaln Mudal Mudi Picungremuk mengkalji peraln kepemudalaln 

dallalm Dalkwalh Islalm dalri prespektif malnaljemen dalkwalh daln terkalit 

dengaln penggunalaln penelitialn kuallitaltif, sebalb melengkalpi kalralkter 

penelitialn kuallitaltif, terpenting dallalm hall pembeberaln yalng mendetalil 

melallui walwalncalral, observalsi penelitialn daln dokmentalsi memperoleh 

daltal untuk memalhalmi alpal yalng dilalkukaln penyedial informalsi, 

balgalimalnal merekal melalkukaln kegialtaln, kegialtaln alpal yalng merekal 

lalkukaln, daln mengalpal merekal meneralpkaln kebijalkaln altalu perbualtaln 

balik dallalm kenyaltalaln.   

4. Jenis Daltal daln Sumber Daltal  

Daltal teoritis diperoleh dalri buku-buku daln literalture terkalit lalinyal 

dengaln pembalhalsaln utalmal dallalm penelitialn skripsi ini.    

a) Jenis Daltal   

Jenis daltal yalng dikumpulkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

kumpulaln dalri jalwalbaln altals pertalnyalaln yalng dialjukaln untuk 

malsallalh yalng dirumuskaln, yalitu:  

1. Daltal tentalng lalngalkalh-lalnglalh perencalnalaln progralm 

kealgalalmalaln pemudal alpal saljal dallalm meningkaltkaln 

kegialtaln kegialtaln sualtu dalkwalh.  

2. Daltal tentalng penetalpaln tujualn perencalnalaln progralm 

kealgalmalaln pemudal alpal saljal dallalm meningkaltkaln kegialtaln 

sualtu dalkwalh. 

3. Daltal tentalng falktor pendukung daln penghalmbalt 

perencalnalaln progralm kealgalmalaln pemudal alpal saljal dallalm 

meingkaltkaln kegialtaln sualtu dalkwalh.    

 

 



 

 

b) Sumber Daltal  

1. Sumber Daltal Primer  

Sumber daltal primer merupalkaln subjek utalmal penelitialn 

sehinggal menghalsilkaln daltal pokok. Sumber daltal primer 

aldallalh informaln yalng terlibalt lalngsung dallalm fokus 

penelitialn daln dipalndalng memiliki daltal yalng dibutuhkaln, 

daln dalpalt memberikaln daltal secalral alkuralt kalrenal 

mendalpaltkaln informalsi lalngsung dalri sumbernyal. Sumber 

daltal primer yalng menjaldi salsalraln penelit dallalm penelitialn 

ini yalitu Pemerintalhaln Keluralhaln, Tokoh Malsyalralkalt, 

Ketual, alngggotal Himpunaln Mudal Mudi Picungrenuk daln 

malsyalkalralt selalku informaln talmbalhaln.   

Tabel 1.1 Informan Penelit 

No Nalmal Staltus Informaln 

1.  Keluralhaln Gunung Gede Informaln inti 

2.  Tokoh Malsyalralkalt Informaln inti 

3.  Unsur Ketual Himpunaln Mudal 

Mudi Picungremuk 

Informaln inti 

4.  Alnggotal Himpunaln Mudal 

Mudi Picungremuk 

Informaln inti 

5.  Malsyalralkalt Informaln talmbalhaln 

 

2. Sumber Daltal Sekunder  

Sumber daltal sekunder aldallalh sumber talmbalhaln altalu 

penelitialn pelengkalp yalng diperlukaln. Sumber daltal 

sekunder yalng dialmbil penulis dallalm penelitialn ini yalitu 

bersumber dalri buku, jurnall daln dokumen. Sumber Daltal 

Sekunder  aldallalh berbalgali kalsus yalng berupal oralng, 

balralng, hewaln altalu  hall lalin yalng menjaldi sumber 

informalsi pendukung (second halnd) terkalitaln dengaln 



 

 

malsallalh penelitialn. Daltal sekunder ini bisal melengkalpi 

pemalhalmaln peneliti dallalm mengalnallisis daltal ini yalng 

disebutkaln oleh peneliti secalral rinci sesuali dengaln lingkup 

malsallalh yalng diteliti. Daltal sekunder dallalm penelitialn ini 

berupal dokumen tentalng  hall-hall yalng berkalitaln dengaln 

kepentingaln penelitialn ini. Dengaln aldalnyal kedual sumber 

daltal tersebut, dihalralpkaln dalpalt mendeskripsikaln tentalng 

optimallisalsi progralm kealgalmalaln pemudal dallalm 

meningkaltkaln kuallitals kegialtaln dalkwalh  (Saldialh 2015:87).  

5. Penentualn Informaln daln Unit Alnallisis 

Informaln yalng digunalkaln sebalgali sumber daltal dallalm penelitialn ini 

dipilih berdalsalrkaln merekal yalng memalhalmi malsallalh, memiliki daltal, 

daln bersedial memberikaln informalsi yalng alkuralt daln komprehensif. 

Informaln yalng bertindalk sebalgali daltal daln sumber informalsi halrus 

memaltuhi alturaln. Informaln yalng dipilih sebalgali informalsi dallalm 

observalsi ini aldallalh Ketual Himpunaln Mudal Mudi Picungremuk 

Keluralhaln Gunung Gede Kecalmaltaln Kalwallu Kotal Talsikmallalyal. 

a. Informaln 

Peneliti ini menjaldikaln tokoh malsyalralkalt Picungremuk sebalgali 

kunci kalrenal memiliki kalpalsitals daln kriterial dallalm membalntu 

memberikaln daltal yalng relevaln sesuali dengaln temal penelitialn ini. 

Inforaln peneliti aldallalh seseoralng yalng dalpalt memberikaln 

informalsi. Informaln peneliti aldallalh oralng, objek, altalu lembalgal 

(orgalnisalsi) yalng sifaltnyal sedalng diselidiki (Sukalndalrumidi, 

2002:65). 

b. Teknik Penentualn Informaln  

Penentualn Informaln Pemilihaln informaln sebalgali sumber daltal 

dallalm penelitialn ini aldallalh berdalsalrkaln paldal alsals subyek yalng 

mengualsali permalsallalhaln, memiliki daltal, daln bersedial 

memberikaln informalsi lengkalp daln alkuralt. Informaln yalng 



 

 

bertindalk sebalgali sumber daltal daln informalsi halrus memenuhi 

syalralt, informaln yalng dipilih menjaldi nalralsumber dallalm 

penelitialn ini aldallalh Pemerintalh Desal, Tokoh malsyalralkalt, Ketual 

Himpunaln Mudal Mudi Picungremuk, Alnggotal daln Malsyalralkalt. 

Teknik penentualn informaln yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh teknik snowballl salmpling, yalkni proses penentualn 

informaln berdalsalrkaln informaln sebelumnyal talnpal menentukaln 

jumlalhnyal secalral palsti dengaln menggalli informalsi terkalit topik 

penelitialn yalng diperlukaln, oralng tersebut dialnggalp memiliki 

informalsi yalng diperlukaln balgi penelitialn ini criterial informaln 

paldal peneltiialn ini :  

1. Oralng yalng talu laltalr belalkalng didirikalnnyal Orgalnisalsi 

Himpunaln Mudal Mudi Picungremuk. 

2. Oralng yalng berperaln alktif dallalm Orgalnisalsi Himpunaln Mudal 

Mudi Picungremuk. 

 Menurut Sugiyono (2016:300), penentualn informaln yalng 

sering di gunalkaln dallalm penelitialn kuallitaltif aldallalh purposive 

salmpling. Paldal penelitialn ini penentualn informaln di pilih secalral 

purposive salmpling aldallalh teknik pengalmbilaln salmpel sumber daltal 

dengaln pertimbalngaln daln tujualn tertentu. 

6. Teknik Pengumpulaln Daltal  

Teknik pengumpulaln daltal aldallalh sualtu calral dimalnal peneliti 

memperoleh daltal dallalm penelitialnnyal, daln dallalm penelitialn ini 

peneliti memilih daltal kuallitaltif, sehinggal daltal yalng diperoleh halrus 

rinci, jelals daln spesifik. Nalmun peneliti menggunalkaln teknik 

pengumpulaln daltal berikut: 

a. Observalsi  

Observalsi aldallalh sebualh kegialtaln melalkukaln pengalmaltaln 

terhaldalp sualtu objek untuk memperoleh sebualh daltal yalng di 

inginkaln dalri objek tersebut. Untuk melalkukaln sebualh Observalsi 



 

 

diperlukaln persialpaln yalng maltalng. Kehalti-haltialn halrus dialmbil 

ketikal mengalmalti, bukaln kelallalialn. Dallalm pelalksalnalalnnyal, 

observalsi memerlukaln persialpaln, termalsuk alrsip daln perekalm 

elektronik, dalftalr kalmeral, daln daln balralng-balralng lalinnyal sesuali 

dengaln kebutuhaln peneliti. Melalkukaln observalsi memberikaln 

keuntungaln balgi peneliti, yalitu aldalnyal pengallalmaln, kalrenal 

peneliti berhubungaln lalngsung dengaln topik penelitialn. Dallalm 

situalsi ini, peneliti lalngsung mengalmalti wilalyalh studi untuk lebih 

memalhalmi alpal yalng terjaldi. (Dewi Saldialh, 2015:138). Observalsi 

ini dilalkukaln di lokalsi yalitu dengaln mengalmalti balgialn progralm 

kealgalmalaln pemudal dallalm meningkaltkalnkaln kuallitals kegialtaln 

dalkwalh di Keluralhaln Gunung Gede.   

b. Walwalncalral  

Walwalncalral aldallalh proses talnyal jalwalb verball lalngsung alntalral 

dual oralng altalu lebih (Saldialh 2015:88). Teknik walwalncalral ini 

tidalk struktur kalrenal pedomaln walwalncalral halnyal memualt 

galris besalr yalng alkaln ditalnyalkaln terhaldalp subjek penelitialn, 

kemudialn di lokalsi penelitialn memberikaln pertalnyalaln-

pertalnyalaln yalng berkalitaln dengaln progralm kealgalmalaln 

pemudal di Keluralhaln Gunung Gede, sehinggal nalntinyal 

penelitialn mendalpaltkaln daltal yalng vallid. Aldalpun informaln 

terkalit walwalncalral yalitu Pemerintalhaln Keluralhaln, Tokoh 

Malsyalralkalt, Ketual Himpunaln Mudal Mudi Picungremuk, 

Alnggotal Himpunaln Mudal Mudi Picungremuk daln termalsuk 

Malsyalralkalt Keluralhaln Gunung Gede. Kemudialn dalri halsil 

pertalnyalaln tersebut dikembalngkaln paldal salalt walwalncalral. 

Tujualnnyal untuk mengecek ulalng daltal dokumentalsi yalng 

sudalh aldal, terutalmal yalng berkalitaln dengaln progralm 

kealgalmalaln pemudal dallalm meningkaltkaln kuallitals kegialtaln 

dalkwalh. 



 

 

Walwalncalral yalng dilalkukaln terlebih dalhulu dengaln 

menyusun pertalnyalaln sesuali dengaln fokus penelitialn 

kemudialn secalral lalngsung menyalmpalikaln pertalnyalaln kepaldal 

nalralsumber, responden malupun informaln yalitu kepaldal 

pemerintalhaln keluralhaln, tokoh malsyalralkalt, ketual himpunaln 

mudal mudi picungremuk, alnggotal himpunaln mudal mudi 

picungremuk daln malsyalralkalt sebalgali informaln talmbalhaln. 

c. Dokumentalsi  

Dokumentalsi merupalkaln sualtu calral yalng digunalkaln untuk 

memperoleh daltal daln informalsi dallalm bentuk buku, alrsip, 

dokumen, tulisaln alngkal daln galmbalr yalng berupal lalporaln sertal 

keteralngaln yalng dalpalt mendukung penelitialn (Sugiyono 

2018:476). Studi dokumentalsi merupalkaln proses 

pengumpulaln informalsi dalri dokumen seperti buku, caltaltaln, 

alrsip, korespondensi, maljallalh, suralt kalbalr, jurnall, daln lalporaln 

penelitialn. (Dewi Saldialh, 2015: 91). Dihalralpkaln teknik ini 

dalpalt digunalkaln untuk menemukaln daltal teoritis, khususnyal 

yalng berkalitaln dengaln Himpunal Mudal Mudi Picungremuk. 

Dalri sudut palndalng ini, penulis menggunalkaln buku sebalgali 

sumber utalmal merekal daln semual sumber yalng tersedial. 

Sugishirono (2016, hlm. 240) mendefinisikaln kaljialn dokumen 

balhwal dokumen merupalkaln caltaltaln peristiwal malsal lallu, 

dokumen tertulis seperti buku halrialn, kisalh hidup, cerital, 

biogralfi, pedomaln, dll. Malkal yalng dialmbil melallui 

dokumentalsi iallalh daltal dalri kegialtaln penelitialn mengenali 

progralm pemudal dallalm meningkaltkaln kuallitals kegialtaln 

dalkwalh oleh Himpunaln Mudal Mudi Picungremuk Keluralhaln 

Gunung Gede Kotal Talsikmallalyal sebalgali pendukung dalri daltal 

observalsi daln walwalncalral. 

7. Teknik pengumpulaln kealbsalhaln daltal  



 

 

Penelitialn kuallitaltif halrus mengungkalpkaln kebenalraln objektif. 

Oleh kalrenal itu, valliditals daltal salngalt penting dallalm penelitialn 

kuallitaltif. Penelitialn kuallitaltif bisal dicalpali melallui valliditals daln 

realbilitals (kepercalyalaln). Dallalm penelitialn ini, kealbsalhaln daltal 

dicalpali dengaln trialngulalsi. Trialngulalsi aldallalh teknik pemeriksalaln 

kealbsalhaln daltal yalng menggunalkaln sesualtu selalin daltal untuk 

keperlualn vallidalsi altalu untuk perbalndingaln dengaln daltal (Moleong 

2010). 

Untuk memenuhi vallidalsi daltal survey, peneliti melalkukaln 

trialngulalsi dengaln menggunalkaln sumber untuk mendalpaltkaln daltal 

yalng vallid. Trialngulalsi daltal yalng dilalkukaln dallalm penelitialn ini 

bertujualn untuk membnaldingkaln halsil walwalncalral dengaln isi 

dokumen yalng bersalngkutaln.  

8. Teknik Alnallisis Daltal  

Alnallisis daltal aldallalh proses mencalri daln menyusun secalral 

sistemaltis daltal yalng  diperoleh dalri halsil walwalncalral, caltaltaln 

lalpalngaln, daln balhaln-balhaln lalin sehinggal dalpalt mudalh  dipalhalmi 

daln temualnnyal dalpalt dibalgikaln kepaldal oralng lalin (Saldialh  

2015:138)  

Penelitialn ini menggunalkaln alnallisis daltal kuallitaltif, di malnal 

alnallisis daltal tersebut dilalkukaln secalral interalktif daln berlalngsung 

terus menerus sehinggal daltalnyal sudalh jenuh (Sugiyono 2019:244). 

Setelalh melalkukaln pengalmaltaln daln pengumpulaln daltal penulis 

mengalnallisi daltal sesuali talhalpaln yalng di galriskaln oleh Menurut 

Moleong (2007:247), talhalpaln alnallisis daltal umum daln ringkalsaln 

aldallalh sebalgali berikut: 

1. Reduksi daltal, yalitu membualt albstralksi seluruh daltal yalng didalpalt dalri 

seluruh caltaltaln lalpalngaln halsil observalsi walwalncalral daln pengkaljialn 

dokumen. Reduksi daltal aldallalh sualtu bentuk alnallisis daltal yalng 

menaljalmkaln, mengalhalralpkaln hall-hall penting, menggolongkaln, 

mengalralhkaln, membualng yalng tidalk dibutuhkaln daln mengorgalnisalsikaln 



 

 

daltal algalr sistemaltis sertal dalpalt membualt saltu simpulaln yalng bermalknal. 

Jaldi, daltal yalng didalpalt melallui observalsi walwalncalral daln pengkaljialn 

dokumen dikumpulkaln, diseleksi, daln dikelompokkaln kemudialn 

disimpulkaln dengaln tidalk menghilalngkaln nilali daltal itu sendiri. 

2. Penyaljialn daltal, yalitu kumpulaln informalsi tersusun yalng memberi 

kemungkinaln aldalnyal penalrikaln kesimpulaln dallalm pengalmbilaln 

tindalkalkaln. Proses penyaljialn daltal ini mengungalpkaln secalral kesluruhaln 

dalri sekelompok daltal yalng diperoleh algalr mudalh dibalcal daln dipalhalmi, 

yalng palling sering digunalkaln unuk penyaljialn daltal dallalm penelitialn 

kuallitaltif aldallalh dengaln teks yalng bersifalt nalraltif.  

3. Kesimpulaln daln verifikalsi, Daltal yalng sudalh dialtur (dipolalkaln, 

difokuskaln, disusun secalral sistemaltis) kemudialn kemudialn dicalri 

kesimpulalnnyal sehinggal malknal daltal dalpalt ditemukan. 

 


